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ABSTRAK

Perusahaan X merupakan perusahaan kontraktor bagi hasil Perusahaan
penghasil minyak bumi di Indonesia yang telah memulai kegiatan operasi
pengeboran dan proses produksi lepas pantai sejak tahun 1969. Manajemen
Perusahaan X memiliki kepedulian yang tinggi akan pelestarian lingkungan,
pencegahan polusi, konserpasi energi, perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja
bagi pegawai dan pekerja kontraktor. Secara terintegrasi manajemen menempatkan
hal tersebut diatas sebagai prioritas yang sama dengan semua aktivitas bisnis lainnya.
Pada data sekunder dari Perusahaan X ditemukan bahwa adanya ketidaksesuaian
hasil audit PTW terhadap Prosedur OGP. Maka, penelitian ini dilakukan untuk
melihat bagaimana implementasi hasil audit PTW di Perusahaan X tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh gambaran implementasi permit
to work di Perusahaan X baik dari sisi penyelenggara izin maupun dari pekerja.
Desain studi penelitian ini adalah studi evaluasi yang bersifat deskriptif analitik
dengan menggunakan metode analisis semi kuantitatif dan kualitatif yang bertujuan
untuk mendapatkan hasil analisis implementasi pelaksanaan permit to work dengan
membandingkan international oil and gas procedurs (OGP Prosedur). Penelitian pada
perusahaan X yang sudah menerapkan permit to work pada setiap pekerjaan yang
berpotensial bahaya/hazard. Pengumpulan data lebih diarahkan pada pengumpulan

data sekunder. Populasi penelitian yaitu kegiatan izin kerja di perusahaan X. Unit
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yang dianalisis yaitu proses izin kerja dengan membandingkan izin kerja prosedur
Oil and Gas.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dari data sekunder
dengan membandingkan OGP Prosedur didapatkan banyaknya ketidaksesuain dalam
menjalankan sistem Permit To Work yang berkisar hasilnya 0 — 40%. Pada tahap
persiapan 33,3% yang sesuai, tahap persiapan hanya 40% yang sesuai dengan
prosedur. Tahap proses hanya 60% yang sesuai dengan prosedur. Dan tahap general
hanya sebesar 58,3% sesuai dengan prosedur.

Upaya pengendalian yang direkomendasikan antara lain : Pelaksanaan Permit
To Work tidak hanya dilakukan sebagai aktivitas rutin tetapi harus dipahami dan
dijalankan sesuai prosedur PTW karena adanya PTW dapat mempermudah
menganalisis atau menginvestigasi apabila di perusahaan tersebut ada kecelakaan
serta meminimalkan kecelakaan kerja di perusahaan tersebut, peningkatan
pemahaman yang baik dan akurat terhadap prosedur PTW, pelatihan yang terkait
dengan evaluasi penggunaan sistem PTW, Pembuatan alur permit (Flow of Paper)
dari awal pembuatan hingga Close out permit guna memudahkan pengurusan serta
pemahaman “Hazard Control” sebelum memulai pekerjaan, Perlu dilakukan
kunjungan lapangan (site visit) guna memastikan bahwa pekerjaan telah dapat
diclose out dan pengoperasiaan selanjutnya berjalan aman untuk terus ditingkatkan
lagi, Perlunya sosialisasi yang intensif tentang cara pengisian dan pentingnya PTW
dalam penulisan dan penjabaran pekerjaan (Task Discription) agar terus ditingkatkan
sesuai Prosedur PTW, mempertajam tugas dan tanggung jawab para authorized AA,
PA, AGT maka diperlukan penunjukkan secara resmi oleh pejabat yang
berwewenang, Perlu dievaluasi agar tugas-tugas yang terkait dengan pelaksanaan
PTW, Pemahaman dan implementasi prosedur PTW pegawai perusahaan dan

kontraktor agar terus ditingkatkan

Daftar Bacaan : 25 pustaka (1990 - 2008)

Analisis implementasi..., Inani Puspitasari, FKM Ul, 2008 Universitas Indonesia





